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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang. Interaksi guru dan
murid dalam memberikan ilmu disebut pembelajaran. Oleh karenanya, aktivitas
belajar dan mengajar antara guru dan murid tidak lepas dari materi yang
disampaikan dengan metode yang digunakan. Bahkan, untuk mengoptimalkan
materi yang disampaikan kepada murid, guru menggunakan pembelajaran yang
efektif untuk memudahkan siswa memahami belajar secara cepat. Dengan
demikian terdapat model pembelajaran yang dipakai dalam rangka memudahkan
penyerapan materi yang diajarkan guru.

Model pembelajaran pada pelaksanaannyaa untuk membuat pembelajaran
yang bermakna dan memudahkan menyerap pelajaran. Terdapat banyak model
pembelajaran seperti model pengajaraan langsung (Direct Instruction),
pembelajaran koorperatif (cooperative learning), pengajaran berdaasarkaan
maasalah (problem based instruction), dan pembelajaran kontekstual (Contextual
Learning dan Teaching)

Model pembelajaran Kontekstual (contextual teaching and learning)
adalah konsep belajar yang popular sekarang ini yang dapat membantu guru
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mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa.

Tujuannya menolong peserta didik memahami makna dari materi pembelajaran

! saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 87



yang dipelajari, dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya dalam kehidupan sehari-hari.?

Dengan demikian, pembelaajaran kontekstual mencoba memudahkan belajar
anak dengan menghubungkan pada kehidupan sehari-hari. Contohnya
mengaitkan materi akhlak kepada orang tua pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
dengan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari terhadap orang tua.

Pembelajaran Kontekstual di sekolah membentuk pengetahuan siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar dengan pembelajaran holistik yang bertujuan

untuk memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull).?

Ada tiga hal yang harus dipahami pada pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL) menurut Wina Sanjaya,

Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan.” *

Salah satu contoh pada mata pelajaran agidah dan akhlak yang bertujuan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah
Swt, dan merealisasikannya dalam prilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman

2 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 176

% Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
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keteladanan dan pembiasaan.” Pada mata pelajaran ini bisa digunakan dengan
pendekatan  kontekstual. ~ Siswa dapat ~memahami  pelajaran  dan
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Namun, untuk menjalankan
pembelajaran ini masih dibutuhkan dorongan dari guru yang bersangkutan.
Dimana guru nantinya dapat mengarahkan siswanya untuk memahami sendiri
materi belajarnya dan mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari (aktualisasi)
sehingga menjadi karakter (akhlak).

Dalam pembelajaran, guru memiliki peranan sebagai motivator,
organisator dan fasilitator. Selain itu, guru menjadi teladan utama disamping
mengajarkan ilmu (mendidik).®

Dengan memahami sebuah pendekatan adalah hal yang efektif
menangani setiap permasalahan salah satunya yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Jika melihat corak kurikulum sekarang khususnya mata pelajaran
akidah akhlak ini tidak hanya tuntas dalam materi pelajaran namun bisa
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, bagaimana
aplikasi model pembelajaran kontekstual dari guru terhadap Materi Pelajaran
Akidah Akhlak kepada siswa diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
APLIKASI MODEL PEMBELAJARAN  KONTEKSTUAL GURU

TERHADAP MATERI PELAJARAN AKIDAH AKHLAK TENTANG

> Tim Penyusun, Pedoman Pembelajaran Akidah Akhlak, (Jakarta: Pendidikan Dirjen
Pendidikan Islam, 2006), him. 5
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SYIRIK DALAM ISLAM DI KELAS X MADRASAH ALIYAH NEGERI
(MAN) 2 PALEMBANG.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Akidah Akhlak
tentang Syirik dalam Islam diterapkan oleh guru di kelas X Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 2 Palembang ?

2. Bagaimanakah hasil pembelajaran kontekstual guru terhadap Materi Pelajaran
Akidah Akhlak tentang syirik dalam Islam di kelas X MAN 2 Palembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui aplikasi model pembealaajaran kontekstual.

b. Untuk mengetahui hasil pembelajaran kontekstual guru terhadap materi pelajaran
Akidah Akhlak tentang syirik dalam Islam di kelas X MAN 2 Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi pembaca, untuk mempelajari aplikasi pembelajaran kontekstual

b. Bagi guru, untuk memahami pembelajaran kontekstual yang berguna untuk
menghubungkan materi yang diberikan dengan kehidupan sehari-hari.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan

mutu dan kualitas pendidikan khusunya Akidah Akhlak.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka maksudnya disini ialah mengkaji atau meneliti skripsi yang
ada di Fakultas Tarbiyah agar tidak terjadi kesamaan dalam penulisan nantinya.
Setelah ditinjau ternyata yang berkenaan atau relevan dengan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut.

Jemiana, dalam skripsinya yang berjudul ‘“Penerapan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada Materi Pendidikan Agama Islam dan
Implikasinya terhadap Minat Belajar Siswa®“. Perbedaan dari penelitian ini Jemiana
menerapkan pendekatan Kontekstual dan melihat pada minat belajar sisiwa
sedangkan penelitian ini aplikasi pendekatan kontekstual guru terhadap Materi
Pelajaran Akidah Akhlak tentang Syirik dalam pandangan Islam kelas X MAN 2
Palembang.

Emmiarti, dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kontekstual“. Persamaan dari penelitian ini terdapat pendekatan
Kontekstual dalam pembelajaran siswa. Namun, perbedaannya aplikasi pendekatan
kontekstual guru terhadap Materi Pelajaran Akidah Akhlak tentang Syirik dalam
pandangan Islam kelas X MAN 2 Palembang.

Siti Nurqomariah, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Figh Terhadap Hasil
Belajar Siswa di MA Darul Ulum Desa Sumber Mulyo Kecamatan Pulau Rimau

Kabupaten Banyuasin“. Perbedaan dari penelitian Siti Nurqomariah penerapan



kontekstual kepada sisiwa untuk melihat hasil belajar pada Mata Pelajaran Figh.
Sedangkan peneliti aplikasi pendekatan kontekstual guru terhadap Materi Pelajaran
Akidah Akhlak tentang Syirik dalam pandangan Islam kelas X MAN 2 Palembang.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam
penelitian menjawab pertanyaan penelitian.

Kehidupan nyata memiliki makna yang dapat dijadikan tempat belajar. Pada
dasarnya belajar merupakan proses berubahnya tingkah laku dari sebuah pengalaman.
Contekxtual Teaching Learning dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme yang mulai
digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Pieget.
Pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan mempengaruhi
konsep tentang proses belajar, bahwa belajar bukanlah sekadar menghafal, tetapi
proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman.’

Pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit. Manusia harus mengkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Misalnya suatu hari
anak merasa sakit karena terpercik api, maka berdasarkan pengalamannya terbentuk.®

Menurut Piaget, yang dikutip oleh Trianto mengungkapkan “Manusia memiliki
struktur pengetahuan dalam otaknya. Struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak

manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi atau akomodasi.” ? Asimilasi maksudnya

"Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 254-255
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struktur pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur pengetahuan yang
sudah ada dimodifikasi untuk menampung dan menyesuaikan dengan hadirnya
pengalaman baru.

Arif Rohman menuliskan bahwa “Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah
proses pembelajaran yang holistik sehingga siswa memiliki
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari
satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.”*°

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata sehingga
peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar
dalam kehidupan sehari-hari.**

F. Definisi Operasional
a. Aplikasi

Aplikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penggunaan;
penerapan..’? Atas dasar arti kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di atas,
aplikasi dalam penelitian ini adalah penggunaan aatau penerapan dalam sebuah model

pembelajaran .

b. Pembelajaran Kontekstual

0" Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Yogakarta: Laksbang
Mediatama, 2009), him. 184
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Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara pemprosesan yang
digunakan oleh guru untuk menunjang dan efisiensi dalam proses pembelajaran
materi tertentu guna meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami materi
yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar mengaitkan antara
meteri yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya.*®

Jadi, pembelajaran pendekatan kontekstual dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memudahkan guru dalam menjalankan pembelajaran pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa atau kehidupan sehari-
hari.

G. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research, untuk penelitian
deskriptif. M. Igbal menjelaskan field research adalah penelitian langsung
dilakukan di lapangan atau responden.’* Dengan artian peneliti melakukan
penelitian kepada objek penelitian dan dokumentasi yang akan mendapatkan
tambahan informasi.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

13 Syaiful Sagala, Loc. Cit.
M. Igbal, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him. 3



Dalam penelitian jenis data yang dipergunakan adalah data sebagai
berikut.

1) Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang hasil penelitiannya lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.® Data ini bersifat
verbal, yaitu berupa ungkapan-ungakapan. Data dikumpulkan melalui
wawancara terhadap informan, observasi dan dokumentasi.

2) Data kuantitatif adalah data berupa angka hasil dari observasi
terhadap Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Palembang, fasilitas atau sarana,
data jumlah pengajar dan siswa.

b. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber

data primer dan sekunder, di antaranya sebagai berikut.
1) Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya yang dalam hal ini guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X.
Dengan kata lain data primer adalah data tangan pertama karena diambil

langsung dari sumbernya.

2) Data Sekunder

15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D.
(Bandung: Alfabeta., 2011), him.8
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Data sekunder yaitu data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan
merupakan pengolahannya. Data yang diperoleh dari pengamatan
(observasi), dokumentasi serta literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini. Buku Sugiono penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R dan D. Kemudian Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan, dan lain sebagainya.

3. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi juga digunakan dalam

rangka mengumpulkan data dalam suau penelitian atau studi yang
disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.

b. Dokumentasi

Tekhnik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang

Sejarah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Palembang, letak geografis,

jumlah guru dan siswa, kondisi sarana dan prasarana, organisasi dan

lain sebagainya.

¢c. Wawancara
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Wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan dari guru
aplikasi pendekatan kontekstual terhadap Materi Pelajaran Akidah
Akhlak tentang Syirik dalam pandangan Islam.

4. Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar kedalam
catatan lapangan.

b. Sajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu penelitian.

c. Verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan hasil dari penelitian ini*®.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian, maka penulisan skripsi

ini terbagi dalam lima bab dan terdiri atas sub-sub bab. Sistematika pembahasan

yang dimaksud adalah sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodelogi

penelitian dan sistematika pembahasan.

1 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 167
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BAB Il Pendekatan Kontekstual dan Akidah Akhlak, dimana di
dalamnya membahas hakikat model pembelajaran kontekstual dan konsep dasar
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

BAB IIl Gambaran Umum MAN 2 Palembang, membahas profil
MAN 2 Palembang, Keadaan sarana dan fasilitas madrasah, keterangan struktur
pemimpin, guru, pegawai dan siswa, visi dan misi, strategi pembelajaran,
struktur kurikulum MAN 2 Palembang program studi ilmu alam dan ilmu sosial,
dan strategi mengajar guru MAN 2 Palembang.

BAB IV Pengamatan dan Hasil Pembelajaran Kontekstual Guru,
membahas pengamatan aplikasi pembelajaran kontekstual guru dan hasil
pembebelajaran kontekstual .

BAB V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran.



